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ABSTRACT

Personal hygiene is a crucial aspect in shaping healthy behaviours in children, especially those in early childhood
education such as kindergarten. Poor hygiene habits can increase the risk of diseases related to personal hygiene and
health behaviours, such as diarrhea, respiratory infections, dengue fever, and parasitic worm infections. The partner
(school) reported that in recent months, a significant number of students had been absent from school due to illness.
Based on this information and discussions with the school, the health service team from the Faculty of Medicine,
Universitas Tarumanagara (FK Untar), designed an activity to enhance children’s understanding of the importance
of personal hygiene through fun and interactive methods. This activity went beyond simple health education; children
were actively involved in a question-and-answer session about hygiene and were rewarded with prizes for their
participation. A total of 73 children took part in the event. This educational and participatory approach not only
generated enthusiasm among the children but also proved effective in strengthening their understanding of personal
hygiene. Teacher evaluations indicated that the activity not only improved the children’s knowledge and skills in
maintaining hygiene but also had a positive impact on the school environment by fostering healthy and clean habits
among the students. Overall, this personal hygiene education activity has proven to be beneficial for both the
children’s development and the creation of a healthier, cleaner school environment.
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ABSTRAK
Kebersihan diri merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku sehat pada anak-anak, khususnya di usia
Taman Kanak-Kanak (TK). Kebiasaan kebersihan diri yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit yang terkait
dengan perilaku kesehatan dan kebersihan diri, seperti diare, infeksi saluran, demam berdarah, dan penyakit cacingan.
Mitra menyampaikan bahwa dalam beberapa bulan terakhir banyak sekali siswa-siswi tidak hadir ke sekolah karena
sakit. Berdasarkan informasi dan hasil diskusi dengan mitra, maka tim bakti kesehatan FK Untar merancang kegiatan
untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya menjaga kebersihan diri melalui metode yang
menyenangkan dan interaktif. Kegiatan ini tidak hanya berupa edukasi, namun anak-anak terlibat dalam sesi tanya
jawab mengenai kebersihan diri serta mendapatkan hadiah bagi yang berani mejawab. Total sebanyak 73 orang anak
mengikuti kegiatan ini. Pendekatan edukatif-partisipatif ini tidak hanya membuat anak-anak antusias dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan, tetapi juga efektif dalam memperkuat pemahaman mereka tentang kebersihan diri. Hasil
evaluasi dari guru menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-
anak dalam menjaga kebersihan diri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi lingkungan sekolah, dengan
terbentuknya kebiasaan hidup bersih di kalangan anak-anak. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi kebersihan diri ini
terbukti bermanfaat baik bagi perkembangan anak maupun bagi terciptanya lingkungan sekolah yang sehat dan bersih

Kata kunci: edukatif, kebersihan diri, partisipatif, taman kanak-kanak

1. PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku yang dilakukan seseorang untuk
selalu memperhatikan kebersihan, kesehatan, dan berperilaku sehat. Institusi pendidikan
dipandang sebagai sebuah tempat yang strategis untuk mempromosikan kesehatan dimana usia
sekolah merupakan masa keemasan untuk menanamkan nilai-nilai PHBS dan berpotensi sebagai
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agent of change untuk mempromosikan PHBS baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat (Wati et al, 2024).

Upaya pencegahan penyakit sejak usia dini hingga lanjut usia adalah salah satu faktor penting
dalam pencegahan penyakit menular dengan penerapan kebersihan diri (personal hygiene).
Meningkatnya angka penyakit menular di kalangan pelajar akibat kebiasaan kebersihan pribadi
yang kurang baik dan fasilitas sanitasi yang tidak memadai (Suprobo et al, 2022) Hal ini masih
menjadi isu utama dalam agenda kesehatan masyarakat di negara berkembang (Suprobo et al,
2022). Anak-anak sekolah sangat rentan terhadap kurangnya perhatian terhadap kebersihan dasar
karena keterbatasan pengetahuan dan praktik yang mereka miliki (Ghanim et al, 2016).

Kebersihan pribadi merujuk pada upaya menjaga kesehatan dan kebersihan diri untuk mencegah
penyakit, baik yang berdampak fisik maupun psikologis (Suprobo et al, 2022). Hal ini meliputi
perawatan kebersihan pada bagian-bagian tubuh seperti kulit kepala, rambut, mata, hidung, telinga,
kuku, kulit, tangan, kaki, dan area genital (Suprobo et al, 2022). Kebiasaan kebersihan pribadi
yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit yang terkait dengan perilaku kesehatan dan
kebersihan diri pada anak sekolah, seperti diare, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), Demam
Berdarah Dengue (DBD), dan penyakit cacingan (Silalahi & Putri, 2017).

Anak-anak memegang peranan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, karena peran
besar mereka dalam mempelajari dan menyebarkan prinsip-prinsip kebersihan pribadi kepada
anggota keluarganya (Suprobo et al, 2022). Mengajarkan anak-anak perilaku kebersihan dan
meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan diri sangat penting untuk
mencegah berbagai penyakit menular yang dapat muncul sepanjang hidup mereka (Soleymani et
al, 2017). Pengetahuan dan praktik kebersihan pribadi yang benar memiliki peran krusial dalam
mencegah penyakit menular, sehingga memungkinkan anak-anak di dapat menikmati kehidupan
sekolah yang sehat dan produktif (Suprobo dkk, 2022). Sekolah memiliki fungsi sebagai tempat
di mana pendidikan mengenai kebersihan, sanitasi, lingkungan, dan kebiasaan sosial diajarkan
(Suprobo dkk, 2022). Selain itu dengan meningkatkan kesadaran anak-anak tentang pentingnya
kebersihan diri tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan mereka sendiri, tetapi juga bagi orang-
orang di sekitarnya, terutama anggota keluarga yang tinggal bersama mereka

Intervensi edukatif yang berbasis interaksi langsung, seperti demonstrasi, lagu, dan permainan,
terbukti lebih efektif dalam membangun kebiasaan mencuci tangan pada anak-anak usia dini
dibandingkan dengan pendekatan pasif seperti pemberian brosur atau poster (Gros, 2016; Xuan et
al, 2013). Sebagai bagian dari komitmen dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK UNTAR) telah aktif dalam berbagai kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada edukasi PHBS, salah satunya adalah
menjaga kebersihan diri. Salah satu program yang telah dilakukan adalah edukasi menjaga
kebersihan diri di kalangan siswa-siswi di Sekolah Dasar dan Taman Kanak-Kanak, sebagai
contoh, program pengabdian masyarakat yang pernah dilakukan tim bakti kesehatan FK UNTAR
sebelumnya adalah edukasi pengingkatan kesehatan diri pada anak usia dini di lingkungan Bunda
Mulia School dengan permainan interaktif (Lontoh & Rusliati, 2018). Serta edukasi kesehatan diri
melalui pengenalan tentang kuman pada anak usia dini di TK Atisa Dipamkaran (Lontoh et al,
2019). Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya
menjaga kebersihan diri sebagai langkah pencegahan penyakit.

Edukasi kebersihan diri sejak usia dini merupakan langkah konkret dalam mendukung visi FK

UNTAR dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan, terutama dalam
manajemen kesehatan lanjut usia. Dengan adanya pendekatan edukasi interaktif, pelibatan orang
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tua, serta monitoring keberlanjutan, program ini tidak hanya meningkatkan kesadaran anak-anak
tetapi juga membangun pola hidup sehat yang dapat bertahan hingga mereka memasuki usia lanjut.
Salah satu mitra dari FK Untar adalah sekolah TK Stella Maris, menginformasikan bahwa dalam
beberapa bulan terakhir banyak sekali siswa-siswi tidak hadir ke sekolah akibat sakit. Berdasarkan
hasil diskusi dan permasalahan ini, tim bakti kesehatan FK UNTAR melalui program pengabdian
masyarakat melakukan upaya untuk mengedukasi anak-anak di TK Stella Maris mengenai
kebersihan diri sebagai dasar kesehatan. Program ini diharapkan dapat menciptakan kebiasaan
hidup bersih yang berkelanjutan, sehingga anak-anak tidak hanya mampu menjaga kesehatan diri
sendiri tetapi juga memberikan dampak positif bagi kesehatan anggota keluarga mereka.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Kegiatan bakti kesehatan ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, dimana melibatkan
anak-anak secara aktif melalui metode bermain sambil belajar. Edukasi disampaikan secara
interaktif untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat mulai sejak dini. Kegiatan bakti kesehatan ini
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah) dengan
melakukan survei awal untuk mengetahui kondisi lokasi kegiatan, fasilitas sanitasi yang ada serta
pemahanan guru dan anak-anak mengenai kebersihan diri. Tim kemudian menyiapkan materi
edukasi yang sebagian materi edukasi berupa gambar untuk mempermudah anak-anak memahami
materi yang disampaikan. Selain itu tim juga mempersiapkan hadiah yang akan diberikan pada
saat kegiatan partisipatif dari anak-anak.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilakukan secara langsung di aula
sekolah dengan durasi waktu kegiatan + 60 menit. Kegiatan akan diawali pembukaan dari kepala
sekolah kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi singkat serta kegiatan interaktif dengan
anak-anak melalui tanya jawab. Materi yang disampaikan mengenai apakah itu kebersihan diri
serta kapan kebersihan diri dilakukan. Hadiah kecil diberikan kepada anak-anak yang berani
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim. Kegiatan kemudian ditutup dengan foto bersama.
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melakukan evaluasi singkat melalui observasi berupa
pastisipasi anak, pemahaman dasar dan kemampuan menjawab pertanyaan yang diberikan.
Kuesioner evaluasi diberikan kepada guru untuk menilai kebermanfaatan kegiatan ini dan
kemungkinan implementasi rutin di sekolah. Kuesioner evaluasi terdiri 7 pernyataan dan 1
pertanyaan tentang atau masukan untuk kegiatan ini. Adapun ke-7 pernyataan itu yaitu: 1. kegiatan
ini sesuai dengan usia dan perkembangan anak; 2. anak-anak terlihat antusias mengikuti kegiatan;
3. metode yang digunakan efektif dan menarik buat anak-anak pada kegiatan ini; 4. anak-anak
mampu memahami pentingnya kebersihan diri setelah kegiatan; 5. materi yang disampaikan
mudah dipahami oleh anak-anak; 6. fasilitator menyampaikan materi dengan baik dan ramah anak;
7. kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap kebiasaan anak di sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bakti kesehatan dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2025 di aula TK Stella Maris.
Kegiatan ini diikuti total sebanyak 73 orang anak dari kelas nursery, K1 dan K2. Kegiatan ini
diawali dengan pembukaan serta sambutan dari kepala sekolah. Setelah itu baru dilanjutkan
kegiatan edukasi dari tim bakti kesehatan FK Untar. Tema yang digunakan pada kegiatan ini
adalah “Hebat Sejak Dini: Anak Pintar Jaga Kesehatan Diri”.
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Gambar 1.
Pembukaan oleh Kepala Sekolah

Gambar 2.
Materi edukasi

Hebat Sejak Dini:
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Kegiatan edukasi oleh tim bakti kesehatan FK Untar

Kegiatan bakti kesehatan ini didominasi dengan lebih banyak melakukan tanya jawab kepada anak
—anak. Bagi anak — anak yang berani untuk menjawab pertanyaan akan diberikan hadiah. Metode
tanya jawab yang disertai pemberian hadiah dipilih dalam kegiatan ini dikarenakan memiliki
manfaat signifikan dalam pembelajaran anak usia dini, termasuk dalam edukasi kebersihan diri.
Pemberian hadiah berfungsi sebagai bentuk penguatan positif (positive reinforcement) yang
mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi anak dalam kegiatan belajar (Santrock, 2011).
Anak usia taman kanak-kanak berada pada tahap praoperasional menurut teori perkembangan
kognitif Piaget, di mana mereka cenderung belajar secara konkret dan membutuhkan stimulus
yang menyenangkan untuk meningkatkan fokus dan keterlibatan (al-Tabany, 2013; Papalia et al.,
2009). Selain itu manfaat tanya jawab yang disertai pemberian hadiah untuk dapat TK dapat
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meningkatkan motivasi dan antusiasme anak; menumbuhkan keberanian berbicara; memperkuat
daya ingat; mendorong partisipasi aktif; mengembangkan kemampuan sosial; serta memberikan
penguatan positif (Child Development Journal, 2024; Northmead Childcare, 2024).

Gambar 4.

Sesi tanya jawab dan pemberian hadiah

Saat sesi tanya jawab, anak — anak sangat antusias mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan. Dari 10 pertanyaan yang diajukan, terdapat 8 (80%) pertanyaan dapat dijawab
dengan baik oleh anak — anak. Hasil evaluasi dari kegiatan ini berdasarkan kuesioner dari jawaban
para guru, seluruh guru setuju bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan usia dan
perkembangan anak. Seluruh guru juga setuju bahwa anak-anak terlihat antusias mengikuti
kegiatan dan metode yang digunakan efektif serta menarik buat anak-anak. Seluruh guru setuju
anak-anak mampu memahami pentingnya kebersihan diri setelah kegiatan ini dikarenakan
menurut para guru materi yang disampaikan mudah dipahami oleh anak-anak. Seluruh guru setuju
bahwa fasilitator menyampaikan materi dengan baik dan ramah anak dan kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap kebiasaan anak di sekolah. Para guru juga memberikan saran agar lebih
banyak memberikan permainan kepada anak sehingga lebih memacu semangat dari anak — anak.

4. KESIMPULAN

Kegiatan bakti kesehatan mengenai kebersihan diri pada anak usia dini telah berlangsung dengan
baik dan memberikan hasil yang positif. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi selama
kegiatan berlangsung, yang menandakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan efektif dan
menarik. Materi yang disampaikan telah disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan anak,
sehingga mudah dipahami dan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak. Anak-anak juga
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri, dan kegiatan
ini memberikan dampak positif terhadap kebiasaan mereka di lingkungan sekolah. Hal terlihat dari
80% pertanyaan yang diajukan dapat dijawab. Fasilitator juga dinilai mampu menyampaikan
materi dengan cara yang ramah anak dan komunikatif. Serta hasil evaluasi dari para guru, kegiatan
ini sudah sesuai dengan yang diharapkan. Maka dengan itu pelaksanaan kegiatan serupa perlu terus
dilakukan di masa mendatang dengan menambahkan lebih banyak permainan edukatif yang
relevan. Permainan dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini karena
dapat meningkatkan keterlibatan, semangat, serta membantu memperkuat pemahaman anak
terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, penting untuk terus melakukan evaluasi berkala
guna memastikan kegiatan tetap sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
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	ABSTRAK
	Kebersihan diri merupakan aspek penting dalam pembentukan perilaku sehat pada anak-anak, khususnya di usia Taman Kanak-Kanak (TK). Kebiasaan kebersihan diri yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit yang terkait dengan perilaku kesehatan dan keber...
	Kata kunci: edukatif, kebersihan diri, partisipatif, taman kanak-kanak
	1. PENDAHULUAN

	Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku yang dilakukan seseorang untuk selalu memperhatikan kebersihan, kesehatan, dan berperilaku sehat. Institusi pendidikan dipandang sebagai sebuah tempat yang strategis untuk mempromosikan kesehat...
	Upaya pencegahan penyakit sejak usia dini hingga lanjut usia adalah salah satu faktor penting dalam pencegahan penyakit menular dengan penerapan kebersihan diri (personal hygiene). Meningkatnya angka penyakit menular di kalangan pelajar akibat kebiasa...
	Kebersihan pribadi merujuk pada upaya menjaga kesehatan dan kebersihan diri untuk mencegah penyakit, baik yang berdampak fisik maupun psikologis (Suprobo et al, 2022). Hal ini meliputi perawatan kebersihan pada bagian-bagian tubuh seperti kulit kepala...
	Edukasi kebersihan diri sejak usia dini merupakan langkah konkret dalam mendukung visi FK UNTAR dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan, terutama dalam manajemen kesehatan lanjut usia. Dengan adanya pendekatan edukasi interaktif, ...
	Salah satu mitra dari FK Untar adalah sekolah TK Stella Maris, menginformasikan bahwa dalam beberapa bulan terakhir banyak sekali siswa-siswi tidak hadir ke sekolah akibat sakit. Berdasarkan hasil diskusi dan permasalahan ini, tim bakti kesehatan FK U...
	2. METODE PELAKSANAAN PKM

	Kegiatan bakti kesehatan ini menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, dimana melibatkan anak-anak secara aktif melalui metode bermain sambil belajar. Edukasi disampaikan secara interaktif untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat mulai sejak dini. K...
	Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dilakukan secara langsung di aula sekolah dengan durasi waktu kegiatan ± 60 menit. Kegiatan akan diawali pembukaan dari kepala sekolah kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi singkat...
	3. HASIL dan PEMbahasan

	Kegiatan bakti kesehatan dilaksanakan pada tanggal 09 Mei 2025 di aula TK Stella Maris. Kegiatan ini diikuti total sebanyak 73 orang anak dari kelas nursery, K1 dan K2. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan serta sambutan dari kepala sekolah. Setelah ...
	Gambar 1.
	Pembukaan oleh Kepala Sekolah
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	Materi edukasi
	Gambar 3.
	Kegiatan edukasi oleh tim bakti kesehatan FK Untar
	Kegiatan bakti kesehatan ini didominasi dengan lebih banyak melakukan tanya jawab kepada anak – anak. Bagi anak – anak yang berani untuk menjawab pertanyaan akan diberikan hadiah. Metode tanya jawab yang disertai pemberian hadiah dipilih dalam kegiata...
	Gambar 4.
	Sesi tanya jawab dan pemberian hadiah
	Saat sesi tanya jawab, anak – anak sangat antusias mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan. Dari 10 pertanyaan yang diajukan, terdapat 8 (80%) pertanyaan dapat dijawab dengan baik oleh anak – anak. Hasil evaluasi dari kegiatan ini b...
	4. KESIMPULAN

	Kegiatan bakti kesehatan mengenai kebersihan diri pada anak usia dini telah berlangsung dengan baik dan memberikan hasil yang positif. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung, yang menandakan bahwa metode pembelajaran yang ...
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